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Abstrak 

Pada prakteknya, pengukuran kinerja bank syariah selama ini hanya mampu 

mempresentasikan kinerja keuangannya saja tanpa mampu mengungkapkan nilai 

spiritual dan sosial. Adanya penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

kinerja keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia melalui pendekatan Islamicity 

Performance Index periode tahun 2013-2017, sesuai dengan prinsip keadilan, 

kehalalan, dan pensucian. Dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif 

deskriptif dari lima sampel Bank Umum Syariah di Indonesia yang sudah melalui 

teknik purposive sampling terlebih dahulu, dimana sumber yang digunakan adalah 

data sekunder yang di dokumentasi dari data laporan keuangan masing-masing 

sampel. Dan melalui pendekatan Islamicity Performance Index ini menunjukan 

hasil “KURANG MEMUASKAN” dari rata-rata variabel yang telah di olah sesuai 

dengan standar penilaian predikat. 

Kata Kunci: Kinerja keuangan, Islamicity Performance Index, Bank Umum 

Syariah. 

 

Abstract 

In practice, the measurement of the performance of Islamic banks so far has 

only been able to present its financial performance without being able to express 

spiritual and social values. The existence of this study aims to determine how the 

financial performance of Islamic Commercial Banks in Indonesia through the 

Islamicity Performance Index approach for the period 2013-2017, by the principles 

of justice, halalness, and purification. By using quantitative descriptive research 

methods from five samples of Islamic Commercial Banks in Indonesia that have 

gone through a purposive sampling technique first, where the sources used are 
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secondary data which is documented from the financial statements of each sample. 

And through the Islamicity Performance Index approach shows the results of 

"LESS SATISFACTION" from the average variable that has been processed 

according to the predicate assessment standard. 

Keywords: Financial performance, Islamicity Performance Index, Islamic 

Commercial Bank. 

 

 

PENDAHULUAN 

Dewasa ini, adanya bank dianggap penting bagi masyarakat. Mengingat 

berbagai macam aktivitas keuangan tidak bisa lepas dari lembaga keuangan 

khususnya perbankan, seperti transfer yang memudahkan transaksi jarak jauh, 

ataupun fasilitas lainnya yang disediakan oleh perbankan. Program Layanan 

Keuangan Tanpa Kantor (Laku Pandai) yang diusung sejak 2015 oleh Otoritas Jasa 

Keuangan-pun kini sudah bisa kita temui di wilayah rural atau daerah lainnya yang 

sulit diakses. Itu menandakan bahwa perkembangan perbankan dewasa ini cukup 

pesat. Karena selain memudahkan transaksi, bank juga berperan penting dalam 

mendorong perekonomian sebuah negara. 

Di Indonesia, perbankan yang berkembang bukan hanya bank konvensional 

saja, melainkan bank syariah juga berkembang pesat. Dimana dibuktikan oleh bank 

berprinsip syariah pertama yakni Bank Muamalat Indonesia, yang mampu bertahan 

ketika krisis moneter melanda Indonesia di tahun 1998. Karena pada dasarnya bank 

syariah tidak menggunakan prinsip bunga dalam operasi dasar kegiatannya 

sehingga terhindar dari negative spread seperti pada bank konvensional. Hal 

tersebut juga disebutkan dalam Undang-Undang Perbankan Syariah di Indonesia 

No. 21 Tahun 2018, bahwa kebutuhan masyarakat Indonesia akan jasa-jasa 

perbankan syariah semakin meningkat. 

Perkembangan tersebut juga diikuti oleh besarnya aset yang dimiliki oleh 

perbankan syariah, yang tercatat pada Laporan Perkembangan Keuangan Syariah 

tahun 2017 oleh OJK sebesar Rp. 435,02 triliun sebagai berikut: 

 

 



 

Tabel 1. Total Aset Keuangan Syariah Indonesia (Triliun Rp) 

Jenis Industri 2013 2014 2015 2016 2017 

Perbankan Syariah 248,11 278,92 304 365,65 435,02 

Asuransi Syariah 16,65 22,37 26,52 33,24 40,52 

Pembiayaan Syariah 24,95 24,15 22,83 35,74 32,26 

Lembaga non-Bank Syariah 7,93 11,86 15,54 18,49 24,14 

Sukuk Korporasi 7,55 7,12 9,9 11,88 15,74 

Reksa Dana Syariah 9,43 11,16 11,02 14,91 28,31 

Sukuk Negara 169,29 208,4 296,07 411,37 555,5 

Sumber: (LPKSI OJK, 2017: 34) 

 

Seiring dengan perbaikan kinerja ekonomi nasional, perkembangan industri 

perbankan syariah pada tahun 2017 juga mencatatkan pertumbuhan yang tidak 

hanya dari sisi aset, melainkan juga pada pembiayaan yang disalurkan (PYD), dan 

dana pihak ketiga (DPK). Walaupun sedikit mengalami perlambatan dibandingkan 

tahun 2016, pertumbuhan aset, PYD, dan DPK masih terjaga angka yang cukup 

tinggi (dua digit), yaitu masing-masing sebesar adalah 18,97%, 15,24% dan 19,83% 

(yoy). Seperti pada gambar berikut: 

 
Sumber: (LPKSI OJK, 2017: 39) 

Gambar 1. Pertumbuhan Aset, PYD, dan DPK Perbankan Syariah 



 

Pertumbuhan aset yang tinggi pada perbankan syariah ini dipengaruhi oleh 

pertumbuhan penghimpunan dana serta penyaluran dana yang dikelola oleh bank 

syariah. Hal ini menunjukkan bahwa kepercayaan masyarakat terhadap bank 

syariah semakin kuat, karena bank syariah dianggap mampu menjaga dana yang 

telah disimpan oleh masyarakat. Selain itu, pertumbuhan perbankan syariah juga 

dipengaruhi oleh permodalan bank syariah, likuiditas yang cukup, tingkat efisiensi 

dan rentabilitas, hingga kualitas pembiayaan yang semakin membaik di bank 

syariah. 

Namun pada prakteknya, pengukuran kinerja bank syariah selama ini hanya 

mampu mempresentasikan kinerja keuangannya saja dengan menggunakan salah 

satu metode yang sering digunakan seperti CAMEL (Capital, Assets, Management, 

Earnings, Liquidity) yang kini sudah disempurnakan menjadi RGEC (Risk Profile, 

Good Corporate Governance, Earnings, Capital) dimana keduanya sama-sama 

mengukur kesehatan kinerja bank berdasarkan keuangan untuk mewujudkan 

kepercayaan dari para pemangku kepentingan perusahaan atau biasa disebut dengan 

stakeholders. Padahal, pengukuran dengan metode diatas tidak mampu 

mengungkapkan fungsi sosial dari bank syariah. Metode pengukuran tersebut 

dianggap hanya mampu menampilkan kinerja keuangan dari sisi materialistik tanpa 

mampu mengungkapkan nilai spiritual dan sosial (Maulana, 2018: 4-5). 

Sebagaimana dikutip dari Syukron, dalam Qurrotunnisa (2017: 3), bahwa 

peran dan tanggung jawab bank syariah atas ummat bukan hanya untuk sekedar 

memberikan kebutuhan keuangan kepada para stakeholders saja melainkan juga 

memberikan fungsi sosial dan kesejahteraan bagi masyarakat serta menciptakan 

keadilan yang mencakup aspek bermuamalat. Maka dari itu Abdillah, dalam 

Bustamam dan Aditia (2016: 18) menyebutkan bahwa selain diukur dengan metode 

konvensional, bank syariah juga perlu diukur dengan berdasarkan tujuan syariah 

(maqasid syariah), sehingga dapat diketahui apakah perbankan tersebut telah 

menjalankan kegiatannya sesuai dengan prinsip-prinsip syariah dalam 

bermuamalat. 



Hameed et. al., dalam penelitiannya yang berjudul Alternative Disclosure & 

Performance Measures for Islamic Banks (2004: 1-8) menyajikan sebuah alternatif 

dalam pengukuran kinerja perbankan syariah dengan sebuah indeks yang 

dinamakan Islamicity Indices, yang didalamnya terdiri dari Islamicity Disclosure 

Index dan Islamicity Performance Index. Dimana rumusan indeks kinerja bank 

syariah yang diaplikasikan oleh Hameed et. al. (2004: 46) ini bertujuan untuk 

mengevaluasi kinerja Bank Islam Malaysia Berhad (BIMB) dan Bahrain Islamic 

Bank (BIB) secara deskriptif. 

Islamicity Disclosure Index dimaksudkan untuk menguji seberapa baik bank 

syariah mengungkapkan informasi yang berguna untuk para pemangku kepentingan 

atau biasa disebut dengan stakeholders. Sementara Islamicity Performance Index 

merupakan salah satu metode pengukuran yang menggunakan 6 variabel yang 

dirasa mampu mengevaluasi kinerja keuangan bank syariah melalui sisi 

materialistik dan juga spiritualnya, seperti keadilan, kehalalan, dan juga pensucian 

(tazkiyah). 

Prinsip keadilan menyangkut keadilan distributif dan sosial diwakilkan dengan 

perhitungan Profit Sharing Ratio, dan Equitable Distribution Ratio, dan Directors-

Employee Welfare Ratio. Prinsip kehalalan berkaitan dengan produk, jasa maupun 

kegiatan operasional yang dibolehkan oleh syariah diwakilkan dengan perhitungan 

Islamic Income vs non-Islamic Income, dan Islamic Investment vs non-Islamic 

Investment. Sedangkan prinsip pensucian (tazkiah) berkaitan dengan pensucian 

terhadap harta melalui zakat, diwakili oleh Zakat Performance Ratio (Meilani et. 

al., 2016: 23). 

Pengukuran kinerja keuangan BUS kebanyakan masih bersifat konvensional 

dengan menghitung rasio materialistiknya saja melalui ROA dan lain sebagainya. 

Padahal pengukuran kinerja keuangan BUS dari sisi kesyariatannya juga perlu 

menjadi pertimbangan dan perlu pengawasan yang baik pula. Maka penulis tertarik 

untuk meneliti bagaimana Bank Umum Syariah dalam menjalankan prinsip 

kesyariatannya, yakni dari sisi keadilan, kehalalan, dan pensucian. Apakah sudah 

benar-benar berjalan dan terlaksana sesuai dengan tujuan bermuamalat. Ataukah 

berkembangnya Bank Umum Syariah ini pada umumnya hanya sekedar tren bisnis 



yang cukup menggiurkan bagi para pemangku kepentingan perusahaan 

(stakeholders). 

METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif yang mana 

ditujukan untuk menjelaskan, meringkas beberapa variabel dalam Islamicity 

Performance Index yang merupakan objek dari penelitian ini (Bungin, 2013: 34). 

Populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Bank Umum 

Syariah di Indonesia dimana laporan keuangan tahunannya telah terdaftar pada 

Otoritas Jasa Keuangan dalam periode penelitian, yang memiliki Bank 

Konvensional sebagai bank induknya. Waktu pengamatan dalam penelitian ini 

berkisar dari tahun 2013 hingga tahun 2017. Teknik pengumpulan data yang cocok 

digunakan dalam penelitian ini adalah dengan teknik purposive sampling yang 

artinya metode dalam pemilihan sampel dipilih berdasarkan pertimbangan 

(judgement sampling) dimana ini berarti pengumpulan data yang diambil adalah 

secara tidak acak, karena informasi yang diperoleh telah melewati pertimbangan 

tertentu. Sehingga didapatlah kriteria sampel sebagai berikut (Qurrotunnisa, 2018: 

36): 

1. Bank Umum Syariah yang telah beroperasi serta laporan tahunannya telah 

terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan selama periode pengamatan 2013-

2017. 

2. Bank Umum Syariah yang telah mempublikasikan laporan tahunannya baik 

di laman Otoritas Jasa Keuangan ataupun di laman masing-masing Bank 

Umum Syariah selama periode pengamatan 2013-2017. 

3. Bank Umum Syariah yang memiliki Bank Konvensional sebagai bank 

induknya selama periode pengamatan 2013-2017. 

4. Bank Umum Syariah yang mempublikasi semua data pada variabel yang 

diperlukan dalam penelitian ini selama periode pengamatan 2013-2017. 

Berdasarkan kriteria di atas, didapatlah sampel sebagai berikut: 

Tabel 3.1. 

Daftar Sampel 



Nama Bank Website 

PT. BNI Syariah www.bnisyariah.co.id 

PT. BRI Syariah www.brisyariah.co.id 

PT. Bank Syariah Mandiri www.syariahmandiri.co.id 

PT. BCA Syariah www.bcasyariah.co.id 

PT. Bank Victoria Syariah www.bankvictoriasyariah.co.id 

 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 

didapat dari laporan keuangan tahunan Bank Umum. Serta telah di publikasikan 

dengan baik di laman Otoritas Jasa Keuangan ataupun di laman masing-masing 

Bank Umum Syariah yang telah dijadikan sampel dalam penelitian ini. Yang 

dikumpulkan menggunakan teknik dokumentasi data yang sudah valid dari masing-

masing sampel selama periode pengamatan 2013-2017. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan dua 

metode. Pertama adalah metode kuantitatif non statistik dimana metode ini 

menganalisis data berupa angka tanpa mengujinya secara statistic, dan metode ini 

dilakukan untuk menghitung rasio kinerja dengan menggunakan Microsoft Excel 

sebagai media penguji yang kemudian diberikan predikat sesuai dengan hasil yang 

diperoleh. Kedua adalah metode deskriptif kualitatif dimana metode ini 

menganalisis dengan memberikan penjelasan untuk menerangkan data kuantitatif 

yang telah diperoleh selama periode pengamatan guna menghasilkan suatu 

kesimpulan, dan metode ini bertujuan untuk menjelaskan hasil akhir dari pemberian 

predikat yang telah dilakukan pada metode kuantitatif non statistik sebelumnya 

(Qurrotunnisa, 2017: 41). 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data 

1. Profit Sharing Ratio (PSR) 

Profit Sharing Ratio merupakan rasio yang membandingkan antara 

pembiayaan bagi hasil dengan total pembiayaan yang diberikan secara 

keseluruhan. Dimana nilai yang dihasilkan merupakan ukuran keberhasilan 

pelaksanaan prinsip bagi hasil, yang merupakan prinsip dasar bank syariah. 



Tabel 4.1. 

Hasil Profit Sharing Ratio (PSR) 

Bank   Tahun   

 2013 2014 2015 2016 2017 

PT. Bank BNI Syariah 15.72% 16.09% 19.02% 20.32% 22.52% 

PT. Bank BRI Syariah 28.02% 31.27% 36.70% 36.05% 34.13% 

PT. Bank Syariah Mandiri 22.28% 22.00% 25.66% 28.94% 34.72% 

PT. BCA Syariah 51.66% 46.86% 44.73% 47.07% 48.46% 

PT. Bank Victoria Syariah 31.98% 54.36% 65.85% 76.60% 72.79% 

Rata-rata PSR 29.93% 34.11% 38.39% 41.79% 42.52% 

Sumber: diolah peneliti (2018) 

 

Berdasarkan rasio tersebut, terlihat bahwa terjadi peningkatan pada 

pembiayaan bagi hasil dalam lima tahun terakhir pada perbankan syariah. 

Kenaikan yang terjadi tiap tahunnya pun berkisar antara 3 sampai 5 persen. Ini 

menunjukkan bahwa kinerja bank syariah dalam menjaga porsi pembiayaan 

uncertainty contract (mudharabah dan musyarakah) sudah membaik tiap 

tahunnya pada periode yang diteliti. Pembiayaan dalam kategori profit sharing 

ini diartikan sebagai kerja sama antara bank dan nasabah dimana 

imbalan/keuntungan yang diperoleh bersifat tidak pasti, karena menyesuaikan 

dengan kondisi usaha. 

Dari lima sampel yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat bahwa 

sebagian besar hasil yang ditunjukkan dalam penelitian ini pada profit sharing 

ratio, mendapatkan hasil yang meningkat stabil. Hanya BCA Syariah yang 

menunjukkan hasil yang naik turun pada rasio ini. terlihat pada tahun 2014 dan 

2015 mengalami penurunan, namun dapat di handle pada tahun berikutnya. 

Dan Bank Victoria Syariah berada pada posisi tertinggi dari 4 sampel 

lainnya pada hasil rasio ini, karena porsi pembiayaan pada jenis akad 

mudharabah dan musyarakah di Bank Victoria Syariah memang tinggi. 

Bahkan porsi pada akad pembiayaan lain selain yang disebutkan diatas dapat 

dikatakan sangat sedikit sekali. Itulah yang menyebabkan mengapa pada Bank 



Victoria Syariah berada pada posisi tertinggi dalam hasil profit sharing ratio 

ini. 

Dari paparan peneliti diatas, dapat diketahui bahwa bank syariah sudah 

dapat dikatakan baik jika dilihat dari hasil selama periode pada rasio ini. dan 

itu berarti prinsip bagi hasil yang selama ini digadang gadangkan oleh bank 

syariah sudah baik dan dapat lebih meningkat ditahun-tahun berikutnya. 

2. Zakat Performance Ratio (ZPR) 

Zakat Performance Ratio merupakan rasio yang mengukur seberapa besar 

zakat yang dikeluarkan oleh bank jika dibandingkan dengan net assets. 

Penilaian zakat performance ratio berdasarkan atas perbandingan hasil formula 

tersebut dengan tren dari perkembangan rasio ini. 

Tabel 4.2. 

Hasil Zakat Performance Ratio (ZPR) 

Bank   Tahun   

 2013 2014 2015 2016 2017 

PT. Bank BNI Syariah 0.052% 0.055% 0.055% 0.055% 0.052% 

PT. Bank BRI Syariah 0.032% 0.034% 0.017% 0.025% 0.028% 

PT. Bank Syariah Mandiri 0.037% 0.075% 0.044% 0.028% 0.028% 

PT. BCA Syariah 0.000% 0.001% 0.001% 0.001% 0.001% 

PT. Bank Victoria Syariah 0.013% 0.005% 0.006% 0.002% 0.002% 

Rata-rata ZPR 0.026% 0.034% 0.024% 0.022% 0.022% 

Sumber: diolah peneliti (2018) 

 

Dalam menghitung Zakat Performance Ratio digunakan kekayaan bersih 

(total aset dikurangi total kewajiban) sebagai denominator untuk rasio ini, 

untuk mencerminkan jumlah kekayaan bank syariah yang digunakan sebagai 

dasar untuk menentukan besarnya zakat yang harus dibayar oleh bank. Dengan 

demikian, semakin meningkatnya kekayaan bank syariah akan menyebabkan 

bertambahnya jumlah zakat yang harus dibayar oleh bank. Dan jika dilihat dari 

olahan data (2018) menunjukkan bahwa ini tidak sesuai dengan karakteristik 

Tazkiyah. 



Karakteristik tazkiyah adalah nilai bersih yang lebih tinggi, maka zakat 

yang dibayar juga semakin tinggi. Ini menunjukkan bahwa pembayaran zakat 

oleh perbankan syariah di Indonesia masih terlalu kecil bahkan kurang dari 

1%. BRI Syariah yang menunjukkan hasil yang paling tinggi dalam kelima 

sampel yang digunakan saja hanya mencapai sekitar 0.050%. Hasil ini juga 

tidak jauh berbeda dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Qurrotunnisa (2017) dimana pada sampel bank devisa yang digunakan untuk 

menghitung zakat performance index juga menunjukkan hasil sekitar 0.02%. 

3. Equitable Distribution Ratio (EDR) 

Equitable Distribution Ratio merupakan rasio yang mengukur berapa 

persentase pendapatan yang didistribusikan kepada bermacam-macam 

stakeholder yang terlihat dari jumlah uang yang dihabiskan untuk donasi, 

beban pegawai, dan lain lain. Untuk setiap hal tersebut, dihitung dengan 

menilai jumlah yang didistribusikan (kepada sosial masyarakat, pegawai, 

investor dan perusahaan) dibagi total pendapatan yang telah dikurangi zakat 

dan pajak. Dari rasio ini dapat diketahui besarnya rata-rata distribusi 

pendapatan ke sejumlah stakeholder. 

Tabel 4.3. 

Hasil Equitable Distribution Ratio (EDR) 

Bank   Tahun   

 2013 2014 2015 2016 2017 

PT. Bank BNI Syariah 12.73% 12.14% 10.92% 12.22% 9.69% 

PT. Bank BRI Syariah 9.75% 7.14% 8.41% 8.80% 7.07% 

PT. Bank Syariah Mandiri 25.52% 8.62% 17.95% 16.06% 13.82% 

PT. BCA Syariah 10.16% 9.31% 8.48% 9.63% 8.93% 

PT. Bank Victoria Syariah 10.95% 2.90% 2.35% 7.43% 21.52% 

Rata-rata EDR 13.82% 8.02% 9.62% 10.82% 12.20% 

Sumber: diolah peneliti (2018) 

 



Dari hasil data diatas dapat dilihat bahwa rasio ini mengalami penurunan 

ditahun 2014-2015 yang kemudian dapat di handle kembali ditahun 

berikutnya. 

4. Directors-Employee Welfare Ratio (DER) 

Directors-Employee Welfare Ratio merupakan rasio yang 

membandingkan antara gaji direktur berbanding dengan uang yang digunakan 

untuk kesejahteraan pegawai. Dimana nilai yang dihasilkan digunakan untuk 

mengidentifikasi berapa uang yang digunakan untuk gaji direktur 

dibandingkan dengan uang yang digunakan untuk kesejahteraan pegawai. 

Kesejahteraan karyawan meliputi gaji, pelatihan, dan lain-lain. 

Tabel 4.4. 

Hasil Directors-Employee Welfare Ratio (DER) 

Bank   Tahun   

 2013 2014 2015 2016 2017 

PT. Bank BNI Syariah 8 kali 10 kali 10 kali 12 kali 14 kali 

PT. Bank BRI Syariah 8 kali 12 kali 8 kali 11 kali 14 kali 

PT. Bank Syariah Mandiri 20 kali 12 kali 15 kali 20 kali 9 kali 

PT. BCA Syariah 22 kali 29 kali 25 kali 29 kali 30 kali 

PT. Bank Victoria Syariah 23 kali 20 kali 31 kali 21 kali 15 kali 

Rata-rata DER 16 kali 16 kali 17 kali 18 kali 16 kali 

Sumber: diolah peneliti (2018) 

 

Directors-Employee Welfare Ratio dari perhitungan pada rasio ini kita 

dapat melihat bahwa ada perbandingan yang cukup signifikan untuk 

perbandingan gaji direktur dengan kesejahteraan karyawan. Kesejahteraan 

direktur lebih tinggi dibandingkan dengan kesejahteraan para karyawan bank 

syariah. Prinsip-prinsip keadilan harus ditegakkan di lembaga-lembaga Islam. 

Dengan prinsip-prinsip keadilan maka akan dapat mengikis kesenjangan antara 

pimpinan dengan karyawan. Bank syariah perlu meninjau kembali kebijakan 

mengenai gaji direktur. Bank syariah seharusnya memegang prinsip keadilan 



dalam setiap kebijakannya, sehingga tidak akan menimbulkan dampak negatif 

dimasa depan. 

5. Islamic Income vs non-Islamic Income (II) 

Islamic Income vs Non-Islamic Income merupakan rasio yang 

membandingkan antara pendapatan halal dengan seluruh pendapatan yang 

diperoleh bank syariah secara keseluruhan (halal dan non halal). Dimana nilai 

yang dihasilkan merupakan aspek kehalalan dan keberhasilan pelaksanaan 

prinsip dasar bank syariah yaitu terbebas dari unsur riba. 

Tabel 4.5. 

Hasil Islamic Income vs non-Islamic Income (II) 

Bank   Tahun   

 2013 2014 2015 2016 2017 

PT. Bank BNI Syariah 99.99% 99.99% 99.99% 99.99% 99.96% 

PT. Bank BRI Syariah 99.98% 99.99% 99.99% 99.99% 99.98% 

PT. Bank Syariah Mandiri 99.99% 99.98% 99.99% 99.99% 99.99% 

PT. BCA Syariah 99.99% 99.99% 99.99% 99.99% 99.99% 

PT. Bank Victoria Syariah 99.96% 99.99% 99.99% 99.99% 99.29% 

Rata-rata II 99.98% 99.98% 99.99% 99.99% 99.96% 

Sumber: diolah peneliti (2018) 

 

Hasil perhitungan rasio ini menunjukkan bahwa nilai Islamic income vs 

non Islamic income selama lima tahun periode dapat dikatakan sangat baik. 

Hal ini berarti bahwa pendapatan bank syariah sebagian besar atau hampir 

seluruhnya merupakan pendapatan yang berasal dari transaksi Islam. 

Pendapatan non-halal bank syariah masuk dalam laporan sumber dan 

penggunaan dana kebajikan. Hal ini memuaskan para nasabah bank syariah di 

Indonesia karena para nasabah tidak akan khawatir lagi tentang sumber dari 

keuntungan yang mereka terima. Tren pendapatan bank syariah di Indonesia 

menunjukkan angka yang sangat baik. Rata-rata rasio pendapatan halal vs non-

halal adalah di atas 99%. 



B. Pembahasan 

Setelah kita lihat deskripsi data diatas, maka selanjutnya adalah 

mempredikatkan setiap rasio untuk mengetahui seberapa baik rasio rasio pada bank 

syariah. Berikut hasil predikatnya:  

 

Tabel 4.6. 

Hasil Predikat Tiap Rasio 

Ukuran Kinerja Predikat Skor 

Profit Sharing Ratio Cukup Memuaskan 3 

Zakat Performance Index Tidak Memuaskan 1 

Equitable Distribution Ratio Kurang Memuaskan 2 

Director-Welfare Ratio Kurang Memuaskan 2 

Islamic Income vs non-Islamic Income Sangat Memuaskan 5 

Jumlah  13 

Rata-rata  2.6 

Sumber: diolah peneliti (2018) 

 

Dilihat dari hasil penilaian predikat Islamicity Performance Index, dimana 

rata-rata rasio dari tiap variabel dari tahun 2013-2017 dibandingkan dengan nilai 

100% kemudian dikalikan dengan nilai tertinggi dari predikat, yaitu 5. Dapat kita 

lihat bahwa hasil predikat dari ke lima variabel adalah seperti di atas. 

Profit Sharing Ratio di katakan “Cukup Memuaskan” karena mendapat nilai 

sebesar 1.86 dimana masuk pada skor 3. Zakat Performance Index di katakan 

“Tidak Memuaskan” karena mendapat nilai sebesar 0.001 dimana masuk pada skor 

1. Equitable Distribution Ratio dikatakan “Kurang Memuaskan” karena mendapat 

nilai sebesar 0.54 dimana masuk pada skor 2. Director-Employee Wefare Ratio 

dikatakan “Kurang Memuaskan” karena mendapat nilai sebesar 0.83 dimana masuk 

pada skor 2. Dan pada Islamic Income vs non-Islamic Income dikatakan “Sangat 

Memuaskan” karena mendapat nilai sebesar 4.99 dimana masuk pada predikat 5. 

Dari hasil penilaian diatas, dapat kita lihat bahwa Bank Syariah di Indonesia 

dalam kinerja keuangannya, dilihat dari sisi kesyariatannya masih dalam rata-rata 



CUKUP MEMUASKAN, karena masuk pada skor 3. Penggunaan dana zakat yang 

dikeluarkan oleh bank pada rasio Zakat Performance Index menunjukkan masih 

terlalu kecil, karena mendapatkan predikat “Tidak Memuaskan”. Padahal, jenis 

usaha seperti perbankan apalagi syariah mesti paham akan kewajibannya sebagai 

unit usaha berbasis syariah. Dan pengeluaran zakat sama halnya dengan penyucian 

diri, yang seharusnya jika keuntungan atau nilai bersih pada bank bertambah, maka 

dana pengeluaran dana zakat juga mestinya bertambah. Ini menunjukkan bahwa 

karakter tazkiyah yang selama ini di gadang gadangkan oleh lembaga keuangan 

islam, tidak sesuai dan tidak terlaksana dengan baik pada lembaga seperti 

perbankan syariah ini. 

Kemudian pada rasio EDR dan DER menunjukkan nilai predikat yang 

sama, yakni 2 atau “Kurang Memuaskan”. Ini menunjukkan bahwa distribusi 

pendapatan yang disalurkan pada tiap stakeholder serta perbandingan gaji antara 

direktur dan karyawan tetap masih kecil. Hal yang cukup signifikan ini harusnya 

dapat dievaluasi oleh bank syariah agar benar-benar menerapkan keadilan dalam 

lembaga keuangan islam. 

Lalu pada rasio PSR menunjukkan predikat “Cukup Memuaskan” dimana 

berarti, porsi pembiayaan bagi hasil melalui perhitungan profit sharing pada bank 

syariah sudah cukup baik. Hal ini menunjukkan bahwa bank syariah sudah fokus 

pada pembiayaan akad jual beli daripada pembiayaan bagi hasil yang merupakan 

inti dari perbankan syariah. 

Kemudian pada rasio II atau pendapatan halal perbankan syariah, 

menunjukkan predikat “Sangat Memuaskan” dimana bank syariah sudah benar-

benar terbebas dari unsur riba. Dan pada dasarnya, tiap pendapatan non-halal yang 

didapatkan bank syariah, pasti selalu dimasukkan pada dana kebajikan yang 

dikeluarkan oleh bank, dimana di dalamnya terdapat juga dana infaq dan shadaqah. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis kinerja bank syariah di Indonesia 

selama periode 2013-2017 dengan menggunakan rasio pendekatan Islamicity 

Performance Index memiliki predikat “cukup memuaskan” pada rata-rata bank 



Saran 

Untuk peneliti selanjutnya juga diharapkan mengevaluasi beberapa rasio agar 

sesuai dengan data keuangan yang ada di Indonesia. Karena peneliti merasa, 

banyak yang harus dibenahi dalam perhitungan rasio yang disajikan oleh 

Hameel et., al. Ini karena latar belakangan perbankan syariah yang berbeda 

antara Malaysia dan Indonesia. Untuk itu diharapkan bagi peneliti selanjutnya 

dapat menyajikan rasio Islamicity Performance Index ini perbaikan-perbaikan 

yang diharapkan nanti akan dapat menjadi standar analisis kinerja keuangan 

perbankan syariah di Indonesia yang di nilai dari sisi kesyariatannya.
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